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ABSTRACT

The purpose of this study was to identify the effect of areca nut powder on broiler performance and
performance index (IP). The study was conducted on 200 DOC broiler reared up to 28 days old. This study used a
completely randomized design with 4 treatments and 5 replications. The treatment given was the addition of areca
nut powder in the broiler ration. The treatment given consisted of control, addition of 1.5%, 3% and 4.5% areca nut
powder. Variables in this study included feed consumption, body weight gain, final weight, feed conversion, and
performance index (IP). The results of this study indicated that the administration of areca nut powder at a level of
1,5%, 3% and 4.5% did not show a significant difference (p> 0.05) to performance and performance index (IP) of
broilers. The results of this study found that the administration of areca nut powder at a level of 1,5% showed better
results than the control, 3% level and 4.5% level of areca nut powder.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh pemberian serbuk pinang terhadap
performa dan indeks performa (IP) broiler. Penelitian dilakukan pada 200 ekor DOC broiler yang di pelihara sampai
umur 28 hari. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan
yang diberikan adalah penambahan serbuk pinang dalam ransum broiler. Perlakuan yang diberikan terdiri dari
kontrol, penambahan 1,5%, 3%, dan 4,5% serbuk pinang. Variabel dalam penelitian ini meliputi konsumsi pakan,
pertambahan bobot badan, bobot akhir, konversi pakan, dan indeks performa (IP). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pemberian serbuk pinang pada taraf 1,5%, 3% dan 4,5% tidak memberikan pengaruh yang signifikan
(p>0,05) terhadap performa dan indeks performa (IP) broiler, dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa pemberian
serbuk pinang dengan taraf 1,5% menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan kontrol, taraf 3% dan taraf 4,5%.

Kata kunci: Serbuk Pinang, Broiler, Performa Broiler, dan Indeks Performa (IP)

PENDAHULUAN

Penggunaan  Antibiotic  Growth
Promotor (AGP) dalam pakan ternak telah
dipraktikkan selama beberapa dekade. Ada
kekhawatiran  serius tentang masalah
resistensi antibiotik berdasarkan perbedaan
studi penelitian. Resistensi terhadap agen
antimikroba sebagai ancaman serius bagi
kesehatan manusia hanya ditekankan pada
tahun 1990-an, karena fakta bahwa ada

kekhawatiran publik yang besar tentang
penggunaan AGP pada pakan broiler. Hal
ini menyebabkan larangan pada sebagian
besar aditif pakan antibiotik di Uni Eropa
pada tahun 1999. Akhirnya, penggunaannya
sebagai promotor pertumbuhan di pakan
ternak telah sepenuhnya dilarang di Uni
Eropa sejak Januari 2006 (Upadhaya and

Kim, 2017).
Kekhawatiran tentang
pengembangan resistensi antibiotik dan
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pelarangan antibiotik karena AGP telah
memulai gelombang eksplorasi alternatif
untuk antibiotik dengan efek antimikroba
dan pemacu pertumbuhan yang serupa.
Aditif pakan tersebut diharapkan tidak
menginduksi resistensi terhadap bakteri dan
tidak memiliki potensi efek samping pada
ternak (Upadhaya and Kim, 2017). Aditif
yang telah banyak digunakan adalah aditif
yang berasal dari tumbuhan atau yang
dikenal sebagai fitobiotik. Fitobiotik adalah
senyawa bioaktif alami yang berasal dari
tanaman yang digunakan dalam nutrisi
hewan sebagai alternatif untuk promotor
pertumbuhan antibiotik dan ditambahkan ke
pakan untuk meningkatkan kinerja hewan
(Puvaca et al., 2013). Fitobiotik termasuk
tumbuh-tumbuhan, minyak esensial, dan
oleoresin. Senyawa aktif fitobiotik adalah
terpenoid (mono- dan seskuiterpen, steroid,
dll.), Alkaloid (alkohol, aldehida, keton,
ester, eter, lakton, dll.), Glikosida, dan
fenolik (tanin) (Kiczorowska et al., 2017).
Aditif pakan fitobiotik telah dilaporkan
meningkat kinerja, rasio konversi pakan,
keamanan dan kualitas daging karkas pada
hewan (Dhama et al., 2015).

Saat ini, penggunaan sumber
tanaman sebagai alternatif bahan tambahan
kimia dalam obat-obatan dan makanan
semakin berkembang (Totelin, 2015).
Dampak antimikroba, antioksidan, dan
antikanker dari ekstrak dan esens herbal
telah menarik banyak perhatian dalam
industri makanan dan farmasi selama
bertahun-tahun (Khddami, et al., 2019).
Ekstrak herbal dan komponennya telah
diketahui memiliki  sifat  antimikroba
(Mohsenipour and Hassanshahian, 2015),
yang di antaranya dapat kita sebutkan
tanaman yang dikenal sebagai Pinang
(Srimany et al., 2015). Pinang adalah buah
dari pohon pinang yang tumbuh di sebagian
besar wilayah tropis Pasifik, Asia Tenggara
dan Selatan, dan sebagian Afrika timur.
Kandungan gizi Pinang adalah karbohidrat,

lipid, serat, polifenol dan alkaloid 0,3-0,6%,
tanin 15%, dan lemak 14% (Verawati, et al.,
2017). Senyawa yang terkandung pada
pinang antara lain Isoguvocin, Kolin,
Alkaloid, Arecoline, Acecainide, Arecoline,
dan Guanine ditemukan dalam ekstrak
Pinang (Peng, et al., 2015). Temuan lain
oleh Chen, et al., (2021) pada buah pinang
ditemukan kandungan polifenol terutama
flavonoid dan  tanin  (11,1-29,8%),
polisakarida (17,3-25,7%), protein (6,2—
9,4%), lemak (8,1-15,1%), serat (8,2—
15,4%), alkaloid (0,11-0,24%) dan mineral
(1,1-2,5%) (Chen et al., 2021).

Biji pinang mengandung setidaknya
empat alkaloid, termasuk Arecaidine,
Arecoline, Guvacine, dan Guvacoline, yang
di antaranya adalah  Arecoline dan
Guvacoline yang merupakan komponen
terpenting. Kedua bahan meningkatkan
elastisitas alami dan gelombang peristaltik
yang diamati di usus, tanpa kerusakan pada
sistem peredaran darah dan pernapasan
(Jam, et al., 2021). Pinang dikenal sebagai
antibakteri dan antioksidan yang kuat karena
kandungan taninnya (15%) (Verawati, ef al.,
2017).

Penelitian terdahulu telah dilakukan
untuk mengamati efek pemberian pinang
terhadap performa broiler, diantaranya Ulupi
dan Inayah, (2015) yang memberikan serbuk
pinang pada broiler hingga taraf 3% dan
menemukan bahwa penambahan aditif
serbuk pinang tidak menurunkan nilai gizi
pakan, dan ditemukan dosis 3% memberikan
hasil yang lebih baik, pada pemberian
serbuk pinang sebanyak 3% ditemukan
motilitas yang lebih rendah dibandingkan
taraf yang lain yaitu 4,17%. Ayu et al.
(2022) mengamati performa broiler dengan
pemberian berbagai jenis pinang yang
berbeda pada taraf 1%, dan mereka
menemukan bahwa pemberian berbagai
jenis serbuk pinang pada taraf 1% pada
pakan  komersial mampu  menaikkan
pertambahan bobot badan, bobot akhir dan
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menurunkan konversi pakan pada broiler.
Aryawiguna, et al., (2022) juga melakukan
penelitian yang serupa dimana mereka
memberikan serbuk pinang sebagai aditif
broiler hingga taraf 3,5%, dan mereka
menemukan bahwa pemberian serbuk
pinang dapat meningkatkan efisiensi pakan
(FCR) pada proiler. Penelitian terdahulu
ditemukan taraf pemberian serbuk pinang
pada ransum broiler paling tinggi pada taraf
3,5% dan masih memeiliki efek positif
terhadap performa broiler. Pada penelitian
ini peneliti memberikan serbuk pinang
dalam ransum broiler dalam taraf yang lebih
tinggi yaitu hingga 4,5% dengan tujuan
untuk mengetahui bagaimana pengaruh
pemberian sebuk pinang terhadap performa
dan indeks performa (IP) broiler.

MATERI DAN METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilakukan di UPT
Farm Politekni Pertanian Negeri

Payakumbuh, Kabupaten Lima Puluh Kota
Sumatera Barat pada 6 September — 6
Oktober 2022.

Materi Penelitian

Penelitian in1 menggunakan 200 ekor
DOC broiler yang diberkan pakan komersil
dan additive berupa serbuk pinang, DOC
broiler di pelihara selama 28 hari kemudian
dilakukan pengamatan serta pengumpulan
data penelitian.

Pembuatan Serbuk Pinang

Pembuatan serbuk pinang dilakukan
dengan mengupas pinang segar dan
kemudian diambil bijinya, biji pinang ini
kemudian dikeringkan dan pinang yang
sudah kering kemudian digiling/dihaluskan
hingga menjadi serbuk pinang. Selanjutnya
serbuk pinang di campur dengan pakan
komersil sesuai dengan taraf perlakuan yang
digunakan.

Rancangan Penelitian dan Analisis Data
Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan
yang diberikan adalah taraf pemberian
serbuk pinang dalam ransum broiler yang
dicampurkan dengan pakan komersil, taraf
pemberian serbuk pinang adalah sebagai
berikut:
A : Tanpa pemberian
(kontrol)
B : Penambahan 1,5% serbuk pinang dalam
ransum
C : Penambahan 3% serbuk pinang dalam
ransum
D : Penambahan 4,5% serbuk pinang dalam
ransum
Masing-masing perlakuan dilakukan
5 kali pengulangan, dan setiap ulangan
terdiri dari 10 ekor broiler. Data yang
didapatkan diolah menggunakan aplikasi
IBM SPSS v.25. peubah yang diamati
meliputi konsumsi pakan, pertambahan
bobot badan, bobot akhir, konversi pakan
(FCR) dan indeks performans (IP) broiler.

serbuk pinang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan performa broiler
(konsumsi pakan, pertambahan bobot badan,
bobot akhir, FCR) dan indeks performa (IP)
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Performa dan Indeks Performa (IP)
Broiler

Performans dan IP Perlaukan

Broiler A B C D

Konsumsi Pakan

(ke/ekor) 1.95 1.90 1.94 1.95
Pertambahan Bobot

Badan (PBB) 1.44 1.47 1.48 1.39
(kg/ekor)

Bobot Akhir

(kg/ekor)

Konversi Pakan

(FCR)

Indeks Performans

(U]

1.48 1.51 1.52 1.43
1.35 1.29 1.31 1.40
387,09 411,43

409,63 361,86
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Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan
(p>0,05) dari pemberian serbuk pinang
dalam ransum broiler sebagai aditif terhadap
konsumsi pakan, pertambahan bobot badan,
bobot akhir, FCR, dan IP broiler. Penelitian
ini ditemukan rata-rata konsumsi broiler
paling rendah adalah pada pemberian serbuk
pinang 1,5% di dalam ransum yaitu 1,90
kg/ekor (67,86 g/ekor/hari). Hasil penelitian
ini lebih rendah dari penelitian sebelumnya
oleh Mahata et al., (2020) yang menemukan
rataan konsumsi broiler yang dipelihara
selama 28 hari sebesar 81,31-85,89
g/ekor/hari, lebih rendah juga dari temuan
Selle, et al, (2019) yang menemukan
konsumsi harian broiler yang dipelihara
selama 28 hari sebesar 83,36-89,25
g/ekor/hari. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian serbuk pinang dalam ransum
broiler dapat meningkatkan efisiensi pakan
yang dikonsumsi oleh broiler. Level
pemberian serbuk pinang yang meningkat
dapat meningkatkan kandungan serat kasar
(SK) pakan, sehingga berpengaruh terhadap
konsumsi broiler. Namun temuan Ulupi dan
Inayah, (2015) menunjukkan bahwa
kandungan SK 5.17% dalam pakan yang
ditambahkan serbuk pinang hingga level 3%
masih bisa ditoleransi oleh broiler, sehingga
PBB dan FCR tidak terpengaruh (Ulupi dan
Inayah, 2015).

Konsumsi pakan broiler dipengaruhi
oleh berbagai hal terutama faktor stress,
sudah menjadi  pengetahuan  banyak
kalangan bahwa broiler merupakan ternak
yang rentan terhadap stress, kondisi stress
pada broiler ini dapat berakibat pada
konsumsi pakan dan pertumbuhan broiler.
Penggunaan aditif alami sendiri yang
meliputi tanaman rempah dan tanaman
herbal dapat meningkatkan pertumbuhan,
kekebalan, dan mengurangi stress pada
broiler (Adegoke et al, 2018). Peran
tanaman herbal seperti buah pinang ini
sendiri diharapkan dapat menurunkan stress

pada broiler sehingga konsumsi pakan
broiler lebih efisien dan PBB yang
dihasilkan tetap optimal.

Hasil penelitian ini ditemukan PBB
broiler paling tinggi pada pemberian serbuk
pinang pada level 1,5% dan 3% yaitu 1,47
kg/ekor (52,5 g/ekor/hari) dan 1,48 kg/ekor
(52,87 g/ekor/hari) (Tabel 1) selama 28 hari
pemeliharaan. Temuan penelitian ini sejalan
dengan teman Selle, et al., (2019) yang
menemukan rataan PBB broiler yang diberi
pakan shorgum selama 28 hari antara 54,25-
55,56 g/ekor/hari. Temuan penelitian ini
juga menunjukkan bahwa PBB terendah
dalam penelitian ini adalah pada pemberian
serbuk pinang sebanyak 4,5% pada ransum
broiler yaitu 1,39 kg/ekor (49,64
g/ekor/hari) (Tabel 1). Pada dasarnya, PBB
broiler sangat terkait erat dengan konsumsi
pakan, jika konsumsi pakan meningkat maka
PBB juga akan meningkat, sejalan dengan
pernyataan Uzer, et al., (2013) bahwa
peningkatan PBB pada broiler erat kaitannya
dengan konsumsi pakan. Hal ini terlihat
pada level pemberian serbuk pinang 1,5%
dan 3%, namun tidak terlihat pada level
pemberian serbuk pinang 4,5%. Rendahnya
PBB broiler pada pemberian serbuk pinang
pada level 4,5% diduga karena level
pemberian serbuk pinang yang meningkat
pada ransum menyebabkan meningkat pula
kandungan tanin pada ransum broiler
meskipun pada level pemberian serbuk
pinang 4,5% kandungan senyawa penting
seperti flavonoid juga meningkat, Sejalan
dengan pernyataan Malangngi, et al., (2012)
bahwa pada pemberian herbal pada level
yang tinggi, meskipun kandungan senyawa
flavonoid = meningkat, namun  juga
menyebabkan peningkatan kadar tanin,
dimana tanin ini dapat mengikat protein
yang bermanfaat dan berdampak pada
pertumbuhan yang menurun. Tanin dapat
menghambat proses pencernaan protein,
sedangkan protein merupakan kebutuhan
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pokok broiler untuk pertumbuhan dan
pembentukan otot (Mahata et al., 2020).

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa
bobot akhir broiler yang paling tinggi pada
level pemberian serbuk pinang 1,5% dan 3%
yaitu 1,51 kg/ekor dan 1,52 kg/ekor (Tabel
1). Hal ini berkaitan dengan efisiensi kinerja
zat yang terkandung pada serbuk pinang
terhadap mikroba di saluran pencernaa
broiler. Buah pinang mengandung senyawa
Arecoline dan Guvacoline yang merupakan
salah satu komponen penting yang berperan
pada kinerja usus broiler. Jam et al., (2021)
menyatakan ~ bahwa  Arecoline  dan
Guvacoline yang merupakan komponen
terpenting pada tanaman pinang, dimana
kedua bahan ini dapat meningkatkan
elastisitas alami dan gelombang peristaltik
pada usus, tanpa kerusakan pada sistem
peredaran darah dan pernapasan. Kinerja
penyerapan usus broiler yang meningkat
dengan pemberian serbuk pinang pada level
yang akurat berperan pula  dalam
meningkatkan ~ bobot  badan  broiler.
Pemberian tanaman herbal pada broiler
diharapkan efek pemacu pertumbuhan
antibiotik berasal dari aktivitasnya pada
komunitas mikroba di saluran pencernaan.
(Gaskins, et al., 2002), dimana mikroba di
saluran pencernaan merupakan target
penting untuk pengembangan alternatif AGP
( Askelson dan Duong, 2015).

Konversi pakan paling rendah yang
di temukan dalam penelitian ini adalah pada
level pemberian serbuk pinang 1,5% dalam
ransum, temuan ini lebih rendah dari temuan
sebelumnya yang menemukan konversi
ransum pada broiler sebesar 1,55-1,66
(Mahata, et al., 2020), dan 1,494-1,524
(Zampiga, et al., 2018). Temuan penelitian
ini menunjukkan bahwa pemberian serbuk
pinang pada level 1,5% menunjukkan hasil
yang lebih baik dibandingkan dengan level
3% dan 4,5%, hal ini merupakan perhatian
khusus dalam penggunaan alternative herbal
sebagai pengganti AGP, karena meskipun

tanaman  herbal dapat meningkatkan
performa broiler tanpa pemberian AGP,
namun pada dosis yang tidak tepat juga
menyebabkan  performa  broiler tidak
optimal. Pada level pemberian yang berlebih
justru dapat menurunkan performa broiler,
terutama pada tanaman herbal yang
mengandung tanin seperti tanaman pinang.
Huges, et al, (2005) melaporkan bahwa

pemberian  tanaman  herbal  dengan
kandungan tanin pada taraf 3% dapat
menurunkan performa broiler, namun

pemberian pada taraf 1% dapat menghambat
pertumbuhan bakteri patogen. Fati, et al.,
(2020) melaporkan bahwa feed aditif dapat
meningkatkan  kecernaan  pakan  dan
membunuh bakteri patogen pada broiler
sehingga konversi pakan yang digunakan
broiler lebih efisien.

Indeks Performa (IP) broiler paling
tinggi yang ditemukan dalam penelitian ini
adalah pada taraf pemberian serbuk pinang
1,5% vyaitu 411,43. Menurut Santoso dan
Sudaryani (2009) bahwa nilai IP broiler >
400 dapat dikatakan sangat baik/ istimewa.
I[P merupakan cerminan performa broiler
secara keseluruhan mulai dari FCR, bobot
badan, jumlah kematian, hingga lama
pemeliharaan, dimana semakin besar nilai IP
pada suatu populasi broiler menunjukkan
performa  broiler semakin baik dan
penggunaan  pakan  semakin efisiien
(Fadilah, et al., 2007). IP broiler merupakan
acuan peternakan broiler dalam jangka
panjang karena IP broiler menunjukkan
performa broiler secara keseluruhan, sesuai
dengan pernyataan Fadilah, (2004) bahwa IP
broiler merupakan acuan produksi broiler
karena  banyak  pertimbangan  untuk
mencapai nilai [P yang baik seperti bobot
badan akhir, konversi pakan, persentase
jumlah ternak yang hidup dan lama
pemeliharaan.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian ini mengantarkan
penulis pada kesimpulan bahwa pemberian
serbuk pinang pada taraf 1,5% dalam
ransum merupakan yang paling baik
digunakan pada broiler, meskipun PBB dan
bobot akhir broiler paling tinggi ditemukan
pada level pemberian serbuk pinang 3%,
namun pemberian serbuk pinang pada level
1,5% menghasilkan konversi pakan (1,29)
dan indeks performa (411,43) paling baik
dibandingkan control, taraf 3% dan taraf
4,5%.
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